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ABSTRACT

The management of educational facilities and infrastructure and its role in improving
the quality of educational services are the focus of this study. Educational facilities
and infrastructure are important components that support the effectiveness of the
learning process and the quality of services received by students. This study aims
to analyze the stages of facilities and infrastructure management, which include
planning, procurement, utilization, maintenance, and supervision, as well as their
implications for educational service quality. The research method used is library
research by reviewing various relevant reference books and scientific journal
articles. Data were collected through documentation techniques and analyzed using
descriptive qualitative analysis with a content analysis approach. The findings
indicate that planned, integrated, and sustainable management of educational
facilities and infrastructure contributes positively to improving the quality of
educational services, particularly in terms of learning comfort, service effectiveness,
and student satisfaction. Therefore, the management of educational facilities and
infrastructure should be viewed as a strategic component in efforts to improve
educational service quality.

Keywords: Facilities and Infrastructure Management, Educational Service Quality,
Library Research

ABSTRAK

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan serta perannya dalam
meningkatkan kualitas layanan pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan
merupakan komponen penting yang mendukung efektivitas proses pembelajaran
dan mutu layanan yang diterima oleh peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tahapan pengelolaan sarana dan prasarana yang meliputi
perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, serta pengawasan, serta
implikasinya terhadap kualitas layanan pendidikan. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi pustaka dengan menelaah berbagai buku referensi dan
artikel jurnal ilmiah yang relevan. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan
dianalisis menggunakan analisis kualitatif deskriptif dengan pendekatan content
analysis. Hasil kajian menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana yang
dilakukan secara terencana, terintegrasi, dan berkelanjutan berkontribusi positif
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terhadap peningkatan kualitas layanan pendidikan, khususnya dalam menciptakan
kenyamanan belajar, efektivitas layanan, dan kepuasan peserta didik. Oleh karena
itu, pengelolaan sarana dan prasarana perlu dilihat sebagai bagian strategis dalam
upaya peningkatan kualitas layanan pendidikan.

Kata Kunci: Pengelolaan Sarana Prasarana, Kualitas Layanan Pendidikan, Studi
Pustaka

A.Pendahuluan sistematis tidak hanya memastikan

Pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan memainkan
peranan yang penting dalam
meningkatkan mutu pembelajaran.
Ketersediaan sarana yang
memadai dan dikelola dengan baik
memungkinkan kegiatan belajar
mengajar  berlangsung secara
efisien serta menciptakan suasana
belajar yang nyaman dan
mendukung. Akan tetapi, dalam
implementasinya, pengelolaan
sarana dan prasarana pendidikan
masih menghadapi berbagai
tantangan yang dapat
memengaruhi efektivitas layanan
pendidikan.

Fadillah dan Aliyyah (2024)
menjelaskan bahwa pengelolaan
sarana dan prasarana pendidikan
meliputi  proses perencanaan,
pengadaan, pemanfaatan,
pemeliharaan, serta pengawasan
fasilitas agar dapat digunakan
secara optimal dan berkelanjutan.

Pengelolaan yang dilakukan secara

ketersediaan fasilitas, tetapi juga
menjamin  kesesuaian fasilitas
dengan kebutuhan pembelajaran.

Meskipun demikian, banyak
penelitian mengindikasikan bahwa
pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan belum sepenuhnya
mencapai kinerja yang optimal.
Saputra dan Setiawan (2024)
mengemukakan keterbatasan
anggaran, perencanaan yang
kurang matang, pemeliharaan
fasilitas yang belum maksimal,
serta rendahnya partisipasi warga
dalam menjaga fasilitas pendidikan
masih menjadi kendala utama.
Kondisi tersebut berdampak pada
rendahnya pemanfaatan sarana
dan prasarana sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran.

Kondisi ini menandakan bahwa
pengelolaan sarana dan prasarana
tidak hanya bersifat teknis, tetapi
juga memiliki dampak langsung
terhadap mutu layanan pendidikan.

Arina et al. (2023) menegaskan
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bahwa mutu layanan pendidikan
sangat dipengaruhi oleh sistem
pengelolaan yang terintegrasi dan
terencana, termasuk dalam
pengelolaan fasilitas pendukung
pembelajaran. Sarana dan
prasarana yang dikelola secara
sistematis memungkinkan institusi
pendidikan memberikan layanan
yang lebih efektif, efisien, dan
responsif  terhadap  kebutuhan
peserta didik.

Kualitas layanan pendidikan
sangat berkaitan dengan tingkat
kepuasan serta motivasi belajar
dari para peserta didik. Layanan
pendidikan yang mampu
memenuhi kebutuhan dan
ekspektasi peserta didik akan
merangsang timbulnya kepuasan,
yang pada gilirannya berpengaruh
terhadap motivasi belajar dan
kinerja akademis  Sumarsono,
Maisyaroh, dan Kusumaningrum
(2021) menegaskan bahwa kualitas
layanan pendidikan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan dan
motivasi belajar mahasiswa, yang
pada akhirnya berkontribusi
terhadap pencapaian prestasi
akademik.

Berdasarkan penjelasan

tersebut, penelitian ini bertujuan

untuk menganalisis pengelolaan
sarana dan prasarana pendidikan
dan perannya dalam meningkatkan
mutu layanan pendidikan melalui
studi literatur. Secara khusus,
penelitian ini akan mengkaji tahap-
tahap pengelolaan sarana dan
prasarana serta dampaknya
terhadap kenyamanan, kepuasan,
dan efektivitas layanan pendidikan.
Diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan kontribusi yang
bermanfaat baik secara teoritis
maupun praktis dalam upaya
peningkatan  kualitas  layanan
pendidikan.

. Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Adapun penelitian ini
menggunakan jenis peneliatian
studi Pustaka (library research).
Mardalis (1999) dan Mirzagon
(2017) menyatakan Studi pustaka
merupakan jenis penelitian yang
dilakukan dengan mengumpulkan
serta menganalisis data dan
informasi dari berbagai sumber
kepustakaan yang relevan, seperti
buku referensi, dokumen, majalah
ilmiah, dan literatur sejarah, guna
memperoleh landasan teoritis yang
mendukung pembahasan

penelitian  tanpa harus turun
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kelapangan (dalam  Cahyono,
2020).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan
Teknik dokumentasi melalui
pendekatan studi Pustaka. Data
diperoleh dengan menelaah
berbagau sumber tertulis yang
relevan, meliputi buku referensi dan
artikel jurnal ilmiah yang
membahas pengelolaan sarana
dan prasarana Pendidikan serta
kualitas layanan Pendidikan
(Sugiono, 2019).

Penelusuran literatur
dilakukan melalui portal jurnal
ilmiah seperti Google Scholar dan
indeks jurnal nasional, dengan
menggunakan kata kunci yang
berkaitan dengan topik penelitian,
antara lain pengelolaan sarana
prasarana pendidikan dan kualitas
layanan pendidikan. Literatur yang
digunakan dibatasi pada terbitan
sepuluh  tahun terakhir guna
menjamin relevansi dan kebaruan
data (Prastowo, 2020).

Sumber-sumber yang telah
diperoleh  kemudian  diseleksi
berdasarkan kesesuaian judul,

abstrak, dan isi pembahasan

dengan fokus penelitian. Literatur
yang tidak relevan dieliminasi,
sedangkan sumber yang sesuai
dijadikan dasar dalam proses
analisis dan pembahasan
penelitian (Zed, 2014).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis
kualitatif deskriptif dengan metode
content analysis terhadap literatur
yang telah dikumpulkan. Analisis ini
bertujuan untuk memahami,
menginterpretasikan, dan
mensintesis gagasan serta temuan
penelitian terdahulu secara
sistematis (Zed, 2014).

Tahap awal analisis adalah
reduksi data, yaitu memilah dan
memfokuskan data pada informasi
yang relevan dengan pengelolaan
sarana dan prasarana pendidikan
serta implikasinya terhadap
kualitas layanan Pendidikan
(Sugiono, 2019).

Tahap selanjutnya adalah
pengelompokan dan klasifikasi
data, yaitu mengelompokkan data
ke dalam tema-tema utama sesuai
fokus kajian. Tahap akhir adalah
penarikan kesimpulan, dengan
menyusun sintesis data secara

naratif dan sistematis untuk

23



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

memperoleh gambaran utuh
mengenai hubungan antara
pengelolaan sarana dan prasarana
dan kualitas layanan pendidikan

(Zed, 2014).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengelolaan Sarana dan
Prasarana Pendidikan

Menurut Susiani, Arnyana, and
Suastra (2022) Pengelolaan sarana
dan prasarana pendidikan
merupakan salah satu aspek
strategis dalam  meningkatkan
kualitas layanan pendidikan.
Sarana dan prasarana tidak hanya
dipahami sebagai kelengkapan fisik
semata, tetapi sebagai komponen
penting yang menentukan
kelancaran proses pembelajaran
dan mutu layanan yang diterima
oleh peserta didik. Sarana adalah
segala perangkat yang digunakan
secara langsung dalam proses
kegiatan belajar mengajar di kelas
maupun dalam proses pendidikan
secara menyeluruh. Sedangkan
prasarana adalah perangkat yang
digunakan  untuk  mendukung
jalannya proses kegiatan tersebut
secara tidak langsung.

Lebih lanjut, Sharifudin et al.
(2024) menekankan pentingnya

tahap perencanaan sebagai
fondasi utama dalam pengelolaan
sarana dan prasarana.
Perencanaan yang baik diawali
dengan analisis kebutuhan yang
mempertimbangkan jumlah peserta
didik, mutu dan jenis fasilitas yang
dibutuhkan, serta keterbatasan
anggaran. Analisis ini
mencerminkan bahwa pengelolaan
sarana dan prasarana tidak hanya
berorientasi pada pemenuhan
kuantitas fasilitas, tetapi juga pada
kesesuaian kualitas dan efisiensi

penggunaan sumber daya.

Sementara itu, Jumari (2019)
memandang pengadaan sarana
dan prasarana sebagai bentuk
realisasi dari perencanaan yang
telah disusun sebelumnya.
Pengadaan tidak hanya dilakukan
melalui pembelian, tetapi juga
dapat diperoleh melalui
sumbangan, hibah, maupun
perbaikan fasilitas yang sudah ada.
Keterlibatan seluruh komponen
sekolah dalam proses pengadaan
menunjukkan bahwa pengelolaan
sarana dan prasarana merupakan
tanggung jawab kolektif, bukan
hanya tugas pihak manajemen. Hal

ini menegaskan pentingnya
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partisipasi dan koordinasi antar
pihak agar sarana dan prasarana
dapat dimanfaatkan secara optimal
dan berkelanjutan.

Pemanfaatan sarana dan
prasarana pendidikan merupakan
tahap penting dalam pengelolaan
fasilitas sekolah karena berkaitan
langsung dengan penggunaan
fasilitas tersebut dalam proses
pembelajaran dan layanan
pendidikan. Putri et al. (2024)
menjelaskan bahwa sarana dan
prasarana pendidikan yang telah
tersedia tidak akan memberikan
kontribusi optimal apabila tidak
dimanfaatkan secara efektif oleh
pendidik dan peserta didik.
Penelitian ini menegaskan bahwa
masih ditemukan fasilitas sekolah
yang tersedia namun jarang
digunakan  karena  kurangnya
perencanaan pemanfaatan dan
minimnya kompetensi pendidik
dalam mengintegrasikan sarana
pembelajaran ke dalam proses
belajar mengajar.

Awaludin, Maryati, and
Munafiah  (2024) menjelaskan
pemeliharaan merupakan salah
satu unsur penting dalam proses

pengelolaan. Pemeliharaan sarana

dan prasarana pendidikan adalah
kegiatan yang dilakukan untuk
mengaturan dan mengelolaan guna
menjamin seluruh fasilitas
pendidikan tetap berada dalam
kondisi layak, terawat, dan siap
dimanfaatkan secara optimal dalam

menunjang kegiatan pembelajaran.

Pemeliharaan yang dilakukan
secara rutin dan sistematis, seperti
penyimpanan yang tepat,
pembersihan berkala, pengecekan
kondisi fasilitas, serta perbaikan
dan penggantian komponen yang
rusak, berperan besar dalam
menjaga keberlangsungan fungsi

sarana dan prasarana

Pengawasan dan evaluasi
merupakan tahap akhir dalam
pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan yang bertujuan untuk
memastikan bahwa seluruh fasilitas
dikelola dan dimanfaatkan sesuai
dengan perencanaan dan standar
yang telah ditetapkan.
Sebagaimana dalam penelitian Oja
and Maisyaroh (2023) bahwa
pengawasan sarana dan prasarana
adalah rangkaian aktivitas yang
dilakukan untuk memantau,
menilai, membandingkan, serta

memeriksa seluruh proses
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pengelolaan sarana dan prasarana
agar berjalan sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan,

sehingga dapat mencegah

terjadinya penyimpangan,
penyalahgunaan, maupun
ketidaksesuaian dalam

pelaksanaannya.

Lebih lanjut, hasil penelitian
memperlihatkan bahwa
keterpaduan antara perencanaan,
pengadaan, pemanfaatan,
pemeliharaan, serta pengawasan
dan evaluasi sarana dan prasarana
berdampak langsung pada
peningkatan mutu layanan
pendidikan. Pemanfaatan fasilitas
yang optimal oleh pendidik,
sebagaimana ditegaskan Putri et al.
(2024), berkontribusi pada
peningkatan kualitas pembelajaran
di kelas, sedangkan pemeliharaan
yang rutin menjamin ketersediaan

fasilitas dalam kondisi layak pakai.

Dengan demikian, hasil
penelitian ini menegaskan bahwa
pengelolaan sarana dan prasarana
yang sistematis dan berkelanjutan
berimplikasi langsung pada
peningkatan efektivitas layanan
pendidikan, kenyamanan

lingkungan belajar, serta mutu

pembelajaran yang diterima oleh

peserta didik.

Kualitas Layanan Pendidikan

Kualitas layanan pendidikan
dalam berbagai kajian dipahami
sebagai kemampuan lembaga
pendidikan dalam menyediakan
layanan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan harapan
peserta didik, baik dari aspek
akademik maupun nonakademik.
Penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati (2025) menunjukkan
bahwa kualitas layanan pendidikan
dapat dianalisis melalui model
Servqual yang mencakup dimensi
fasilitas fisik, keandalan layanan,
daya tanggap, jaminan, dan empati.
Model ini menegaskan bahwa
kualitas layanan pendidikan tidak
hanya berfokus pada hasil belajar,
tetapi juga pada kualitas proses
dan layanan pendukung yang
menyertainya.

Berdasarkan  hasil  kajian
tersebut, kualitas layanan
pendidikan dalam studi pustaka ini
dipahami sebagai hasil interaksi
antara kebutuhan peserta didik dan
ketersediaan layanan pendidikan
yang didukung oleh sarana dan

prasarana.
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Dengan demikian, layanan
pendidikan yang berkualitas tidak
hanya berorientasi pada capaian
akademik, tetapi juga pada
kenyamanan, kemudahan, dan
kepuasan peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung.

Indikator  kualitas  layanan
pendidikan dalam berbagai
penelitian umumnya berkaitan erat
dengan kondisi sarana dan
prasarana pendidikan. Penelitian
yang dilakukan oleh Gazali et al.
(2021) menunjukkan bahwa tingkat
kepuasan siswa terhadap layanan
pendidikan  berkaitan  dengan
kondisi fasilitas sekolah. Melalui
analisis importance performance
analysis, penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kelayakan
ruang kelas, ketersediaan fasilitas
pendukung, dan kenyamanan
lingkungan belajar menjadi
indikator penting dalam menilai
kualitas layanan pendidikan dari
sudut pandang peserta didik.

Selain aspek pembelajaran,
kualitas layanan pendidikan juga
tercermin dari kepuasan peserta
didik terhadap lingkungan sekolah
dan layanan pendukung lainnya.
Penelitian yang dilakukan oleh
Silviani et al. (2025) menunjukkan

bahwa lingkungan sekolah,
fasilitas, dan layanan administrasi
memiliki hubungan dengan tingkat
kepuasan siswa. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa kualitas
layanan pendidikan tidak hanya
ditentukan oleh proses
pembelajaran di kelas, tetapi juga
oleh kualitas layanan pendukung
yang diterima peserta didik.

Lebih lanjut, Rismayanti et al.
(2025) menyimpulkan  bahwa
pengelolaan sarana dan prasarana
yang optimal berkontribusi
terhadap peningkatan mutu
pembelajaran dan kualitas layanan
pendidikan. Pandangan ini sejalan
dengan Jundullah et al. (2025) yang
menekankan bahwa pengadaan
sarana dan prasarana pendidikan
perlu disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik agar
layanan pendidikan dapat berjalan
secara efektif.

Secara sintesis, hasil kajian
pustaka mengindikasikan bahwa
kualitas layanan pendidikan sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan dan
pemanfaatan sarana dan
prasarana pendidikan. Fasilitas
yang tidak memadai berpotensi
menurunkan kenyamanan belajar

serta kepuasan peserta didik
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terhadap layanan pendidikan.
Sebaliknya, dukungan sarana dan
prasarana yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik menjadi
faktor penting dalam meningkatkan
kualitas layanan pendidikan secara
berkelanjutan.

Hubungan Pengelolaan Sarana
Prasarana dengan Kualitas
Layanan Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat disintesis
bahwa pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan memiliki
hubungan yang erat dengan
kualitas layanan pendidikan.
Sarana dan prasarana tidak hanya
berfungsi sebagai kelengkapan
fisik, tetapi merupakan komponen
strategis  yang memengaruhi
efektivitas proses pembelajaran
dan mutu layanan yang diterima
peserta didik (Susiani et al., 2022;
Budiman et al., 2024).

Hal ini sejalan dengan
pendapat (Isnawardatul Bararah,
2020) bahwa apabila pengelolaan
sarana dan prasarana sudah
berjalan dengan baik dan sesuai
dengan harapan dan kebutuhan
pelanggan, maka proses
pembelajaran siswa akan

berdampak positif sesuai dengan

tujuan awal belajar mengajar yang
efektif dan efisien. Temuan ini
menunjukan bahwa sarana dan
prasarana sangat berpengaruh
terhadap kualitas layanan
Pendidikan sehingga harus dikelola
secara sistematis dan
berkelanjutan.

Kemudian menurut
(Purnamaningsih & Purbangkara,
2022) dalam bukunya pengelolaan
sarana prasarana pendidikan
merupakan usaha
penyelenggaraan yang dilakukan
lembaga pendidikan untuk
pengawasan dan  pengadaan
dalam membantu mencapai tujuan
proses belajar mengajar secara
efektif dan efisien.

Pengelolaan  sarana  dan
prasarana mencerminkan adanya
upaya sistematis dalam pengadaan
baik berupa alat maupun tempat,
yang dilakukan oleh lembaga
pendidikan sebagai wujud
komitmen dan tanggung jawab
dalam memenuhi kebutuhan
proses pembelajaran.

Pola hubungan antara
pengelolaan sarana dan prasarana
dengan kualitas layanan
pendidikan dapat dipahami sebagai
hubungan yang bersifat langsung
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dan berkesinambungan.
Ketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai

memungkinkan siswa untuk lebih
fokus dan optimal dalam mengikuti
proses pembelajaran.

Berdasarkan ringkasan dari
kajian literatur, aspek pengelolaan
infrastruktur yang paling
berpengaruh pada kualitas
Pendidikan
perencanaan yang berfokus pada

mencakup

kebutuhan, penggunaan fasilitas
secara efisien, serta perawatan dan
evaluasi yang dilakukan secara
rutin.

Perencanaan yang baik
menjamin kesesuaian infrastruktur
dengan apa yang dibutuhkan oleh
para siswa (Sharifudin et al., 2024),
sementara  penggunaan yang
efisien menilai kontribusi sarana
dan prasarana dalam kegiatan
belajar mengajar (Putri et al., 2024).
Perawatan dan evaluasi yang rutin
memastikan bahwa fasilitas tetap
dalam  kondisi yang layak
digunakan dan mendukung
peningkatan  kualitas  layanan
pendidikan (Awaludin et al., 2024;
Suhaili et al., 2025).

Secara keseluruhan, seluruh

teori dan hasil dari penelitian

sebelumnya yang dibahas dalam
studi ini berakhir pada satu
kesimpulan utama bahwa
pengelolaan fasilitas dan
infrastruktur adalah aspek penting
dalam peningkatan mutu layanan
pendidikan.

Kombinasi dari kajian literatur
dan hasil empiris menunjukkan
bahwa pengelolaan fasilitas
pendidikan yang dilakukan dengan
cara yang terstruktur, menyeluruh,
dan berkelanjutan dapat
meningkatkan efektivitas proses
belajar, kenyamanan dalam
lingkungan belajar, serta tingkat
kepuasan siswa terhadap layanan
pendidikan.

Oleh karena itu, pengelolaan
fasilitas dan infrastruktur tidak
dapat dianggap hanya sebagai
elemen teknis, tetapi seharusnya
dilihat sebagai bagian fundamental
dari strategi untuk meningkatkan
kualitas layanan pendidikan.

. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan studi
pustaka, dapat disimpulkan bahwa
pengelolaan fasilitas pendidikan
memiliki peranan penting dalam
meningkatkan mutu layanan
pendidikan. Fasilitas ini tidak
sekadar menjadi pelengkap fisik,
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tetapi juga merupakan elemen
krusial dalam menciptakan proses
belajar yang efisien, suasana
belajar yang menyenangkan, serta
layanan pendidikan yang peka

terhadap kebutuhan siswa.

Pengelolaan fasilitas pendidikan
yang dilaksanakan secara
terencana dan berkesinambungan
terbukti memberikan dampak positif
langsung terhadap peningkatan
kualitas layanan pendidikan.
Dengan demikian, pengelolaan
sarana dan prasarana perlu
diposisikan sebagai bagian dari
strategi peningkatan mutu layanan
pendidikan, bukan sekadar

aktivitas administratif.

Saran

Oleh karena itu, lembaga
pendidikan  disarankan untuk
memperkuat sistem pengelolaan
sarana dan prasarana dengan
pendekatan yang terpadu dan
mengutamakan kebutuhan siswa,
serta mendorong keterlibatan aktif
pendidik dan staf dalam
pemanfaatan serta pemeliharaan
fasilitas pendidikan.

Selain itu, dukungan kebijakan

melalui pengawasan dan evaluasi

yang berkesinambungan sangat
dibutuhkan  agar  pengelolaan
sarana dan prasarana dapat terus
meningkatkan kualitas layanan
pendidikan. Penelitian lebih lanjut
disarankan untuk mengeksplorasi
aspek ini secara empiris guna
memperkuat temuan yang

dihasilkan dari kajian literatur.
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